BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait kesetiahatan dalam
perspektif Pendidikan Karakter pada ekstrakurikuler pencak silat PSHT di
MTs N 5 Bantul Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan ekstrakurikuler pencak silat PSHT di MTs N 5 Bantul
meliputi :
a. Berdoa bersama terlebih dahulu
b. Pemanasan seperti lari-lari kecil dengan tujuan untuk melemaskan

otot dan menghindari cidera.
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Kegiatan inti seperti latihan fisik dan pengajaran materi jurus pencak
silat.

d. Pendinginan yang bertujuan untuk mengembalikan otot seperti semula.

@

Penutup yang diakhiri dengan berdoa bersama.
2. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat PSHT di MTs N 5 Bantul adalah sebagai berikut:
a. Religius: seperti penerapan falsafah mohlimo.
b. Kerja keras: seperti adanya tingkatan sabuk yang harus dicapai.
c. Kedisiplinan: berlatih tepat waktu dan istikomah.

d. Hormat dan satun: melalui adat jawa srawung dan grapyak.
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e. Kasih sayang, peduli dan kekeluargaan: hubungan antara pelatih
denagn siswanya layaknya seorang kakak adik, jadi harus saling
melindungi satu sama lain.

f. Peduli lingkungan: tidak membuang sampah pada tempatnya dan
pembiasaan membersihkan tempat latihan sebelum meninggalkan
tempat latihan.

3. Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat PSHT di MTs N 5 Bantul adalah sebagai berikut:

a. Keteladanan pelatih pencak silat di antaranya adalah: disiplin,
berpakaian rapi, berani, bertanggung jawab, tegas, cinta kebersihan.
Dengan adanya keteladanan tersebut, diharapkan siswa dapat
mencontoh pembiasaan yang dilakukan oleh pelatihnya.

b. Latihan rutin, terdapat penanaman nilai-nilai pendidikan karakter
antara lain: toleransi, bersahabat, komunikatif, cinta damai, hormat,
dan santun, religius, cinta Allah, percaya diri, kerja keras, pantang
menyerah, disiplin, kreatif, tanggung jawab, dan demokratis, peduli
lingkungan, vyang ditanamkan melalui: pra latihan, latihan
pendahuluan, latihan inti, latihan penutup.

c. Metode bimbingan, antara lain: moral knowling/ learning to know,
moral loving/ moral feeling, dan moral doing/ learning to do, yang
ditanamkan melalui: metode demonstrasi, metode latihan, metode

ceramah, metode pemberian hukuman.
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B. Saran-saran

Setelah terlaksananya penelitian tentang kesetiahatian para pesilat

(studi tentang pendidikan karakter pada ekstrakurikuler pencak silat di Mts N

5 Bantul), peneliti menganggap perlu ada yang lebih diperhatikan, antara lain:

1.

Kepada Waka Kurikulum sebaiknya lebih memperhatikan akan
pentingnya ekstrakurikuler pencak silat PSHT, seperti memperhatikan dan
melengkapi sarana prasarana untuk ekstrakurikuler pencak silat.

Pelatih hendaknya lebih memperhatikan kembali apakah kesetiahatian
yang telah diajarkan sudah benar-benar diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari oleh siswa. Sehingga terdapat perbedaan antara siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan siswa yang tidak mengikuti
ekstrakurikuler pencak silat.

Siswa hendaknya lebih giat dan semangat lagi dalam mengikuti latihan,
jangan mudah putus asa. Dan terapkan ajaran yang telah disampaikan oleh

pelatih dalam kehidupan sehari-hari.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas segala

kekuatan yang dilimpahkan sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir

ini dalam bentuk skripsi. Namun demikian menyadari masih banyak

kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Untuk itu peneliti menerima kritik

dan saran guna menyempurnakan skripsi ini.
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Tanpa adanya bimbingan dari dosen pembimbing tentu peneliti tidak
dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik, peneliti menyampaikan
terima kasih setulus-tulusnya atas segala bentuk bimbingannya selama ini.
Tiada kata yang terucap selain kata terimaksih atas segalanya, semoga Allah
SWT membalas dengan sebaik-baiknya balasan.

Akhirnya penyusunan skripsi ini telah terselesaikan. Semoga karya
sederhana ini bermanfaat bagi peneliti, bagi MTs N 5 Bantul, Bagi pelatih dan
siswa ekstrakurikuler pencak silat PSHT, dan bagi semua pihak yang
membaca skripsi ini. Semoga karya sederhana ini bisa menjadi sumbangan

bagi peningkatan kualitas dan mutu Pendidikan Agama Islam.
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